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In encoding linguistic, mind is conversed t r:r!:#i::. form to communicate. Encoding process cananly be understood withln communication contexts. Short M3ssage Servrce fiusi is one ofeommunication means the students use to communicate with their \ecturers, oii- i, needs phafic
smmunion (phatic communication) ond indirect illocation as a sign of language politeness.
Politeness correlqtes language with some aspects of social structure as well as behavior ntles and
ethics. This term is used in'a standard rituit repertoire because it is bound in Indonesian society
culture. This is understandable because politeiess in starting communication will influence tie
suecess of their communication. The results of descriptive 

"iotysX 
study to SMS aatq source of

studeng of Faculty of Teacher Training and Educattoi to their-lecturers shows that there are twa
fieans of phatic comrnunication means; the indexical and deictic. Indexicql is in form of opening
grelti\g, personal informatian, and status of a speaker that has two functions (l) orienting-to it 

" 
,"'11

Yd (2) orienting to other persons. The deictic in this study refers to pefson, time, and plice. Indireit
illocution is faund in the communication functians of asiing suggesting, and informing in forms of
drterro gativ e sentenc es,

XeWords : nhatic communion, ill ocution, indexical, deictic

A. Pendahuluan
Dalam berkomunikasi, tidak akan terlepas dari bahasa, pemakai, dan pemakaiannya. Bahasa
cpa yang akan dipilih tentu akan berkaitan dengan siapa yang berbicara" kepada siapa
btrbi-cara, apa yang dibicarakan, dan dimana berbicara. Agar tujuan berkomunikasi tercapai,
.raat bertahasa hendaknya memperhatikan strategi bertutur. Dengan menggunakan straLgi
berhrtur, tujuan komunikasi kemungkinan besar akan tercapai. Hal ini dapai dipahami karena
:eategi tuturan sangat mempertimbangkan konteks berbicara, dengan siapa, kapan, dan situasi
eeperti apa tuturan tersebut diungkapkan.

Bentuk percakapan dapat menempatkan seseorang apakah selaras atau tidak dengan
thgkungan sosial mereka. Bronislaw Malinowski (1998:673) menyebut bahasa yang
digunakan dalam pergaulan dengan rama phatic communion. Istilah ini merujuk pada strategi

FbitTl agm terjalin keharmonisan dalam percakapan manusia satu sama iain. fata phatie
berasal dari Yunani yang berarti berbicara yang digunakan dalam masyarakat dengan konteks
qfisntu. Semakin pandai seseorang menggunakan sfracgi ini, semakin terlihat baik dirinya di
*ingkungan sosialnya. Dengan demikian, penggunaan phatic communion menunjuickan
karakter seseorang. Karakter yang baik terdiri atas mengetahui hal yang bailq menginginkan
bal yang baik, dan melakukan hal yang baik (Lickona,2012:82), Salah satu perilaku atau
karakter yang baik adalah penggunaan bahasa yang santun sehingga menumbuhkan karakter
positif lainny4 seperti menghargai orang lain, patuh, dan bertanggung jawab. phatic
rymmunion merupakan penanda kesantunan linguistik yang bersifat metalinguistik. Contoh
ralisasi kesantunan phatic communion ialah tidak diam, tetapi mengajak r.*otuog yang di
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dekat kita untuk berbicara atau menghindari topik-topik tertentu yang keumngkinan
menyinggung mitra tutur. Pada umumnya strategi pft atic eommunion- beisifat ritual danformulaik, terikat oleh sosial budaya setempat. reil ltlt3:ll) menamai isiitan komunikasi
fatis- ini dengan pragmatic particles dan schchter'(1985:66) dengan 

-i*i1*, 
politennes

markers. Secara morfologis, Kridalaksana (2012:l14) menyeUumya i*g* irtil.il k"td;;
fatis yang bertugas me-mulai, mempertahankan, dan mingulcut** [o**it*i antara penutur
dan mitra tutur. Bentuk kategori fatis mehputi partikel air tutu fatis (ah, uyo, a.n, dong, kek,kan, kok, lho, halo, ftd, nah, toh, ya, yah, ,frt selamat), tsa' fatis (selamatpagi/sianglsore/malam/jalan/tidur/makan/tl*g tahuo/behjavhari :u,ii. T.*.u kasih, turutberduka cita, assalamualaikum, insya Allah, 

-drngan 
honiat, hormat ruy+ p"oa 

'murnnya,kategori fatis digunakan-dalam ragam lisan, UaitltanAar maupun nonstandar. Namun, tidakmenutup kemungkinan- karena sifatnya yang komunikatif, kategori atiJ agooakan dalamragam tulis, baik standar maupun nonstandar. Dalam membuka dan menuiup percakapan
terdapat repertoar ritual yang sudah baku. Repertoar ritual tersebut secara paten terikat pada
budaya dan bervariasi dari satu masyTrkrt ke masyarakat yang rui"l n"p"rtoar yangtersepakati tersebut merupakan **ur berbahasa y"og dir"but' ig;g,minii" communion(1998,176). Bentuk phatic camminion itu berupa i"i*Jir.ar dan deiksisi.iuol.ro-uie, l99g:672}Yang dimaksud dengan indeksikal.l# h-gri repertosr pembuka yang menyampaikan
kepada petutur informasi tentang pribadi dan stairs roriul prnut11., ;rd*g[* deiksis ialahfungsi pembuka percakapan yang mTgac]r pada temput a* 

-waktu] 
secara lengkapCummings,20a732) memapatkan jenis dan flrngsi deiksis sebagai ungkapan linguistik yang

menggambarkan hubungal bahasa dengan kontels (partisipan).,i0. rdpui:*is o!*sis, yaiti
deiksis. o,rTg, tempat, waktu, dan waJana. Deilsis-orang a* deilsis ioriii t.rt ogsi untukmenuqiukkan hubungan sosial antarpartisipan sehingga tJrfihat:u.ut sosi"i f"""t ,, dan mitatutur dalam sebuatr konteks pembicaraan. S.m"oarilto, drikrir *.tt", aigil;kan partisipan
dengan 

1lclran 
yang berbeda-beda sangat berganarng pada konteks.

. Sebuah. percakapan, baik lisan maupun tulisan tentu memerlukan pembukapercakapan. Siapa yang mengawali dan bagaimana membuka p"t ur.up*-ar"Uoi seoag;santm pembuka percakapan. Pesan singkat atau str,ts merupakan sebuah bentuk percakafan
secara tertulis si pengirim pesal dan penerima pesan. Dalanr urusan akademis,
mahasiswa acapkali.mengirim pesan singkat tcepaOa dosennya agar komunikasi lebih efektif.Agar tujuan komunikasi melalui SMS tersebut efektif diperlukin st"tegi s;tuo berbatrasa
dalam membuka Pe.r.cakapan dan mengungkapkan malsui tuturan. oleh-karena itq stategi
kcsantunan linguistik y-{c dikaji dalam p"oititiuo ini ialah penggu{; oni* communion(kesantunan metalinguistik) dan ilokusi t1k lgssgng (kesantunan nonmetalinguistik). Dengan
femtfial' kajiannya.mehputi (l) penanda phit* i**union dalambahasa sMs mahasiswa
f.p:e dglennya'.{2) firngsiphat{k commrliofyang digunakan dalam SMs mabasiswa, daa(3) fungsi komunikasi yang merupakan ilokusi tur,6ogl*g sebagai penanda karakter santun
berbahasa.

B. Metodologi

|detodg yang digunakan- dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif karena
berusaha to describe and to exptore dan to describe and explain atau'menllambarkan dan
lengunggkap serta menggambarkan dan menjelaskan (Mcmillan & Schunicier,200l: SZ4dan sukmadinata, 2ar2:. 96\ sehingga q;uui dengan tujuan penelitian ini, yalmi
mendeskripsikan dan menjelaskan strategi phatic comiunion Aan itotusi tak langsung"y""g
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digunakan mahasiswa dalam pesan singkat (SMS) kepada dosennya. Penelitian kualitatif
memiliki karakteristik naturalistik, induktif, holistik, data pemerian perspektif partisipan,
kontekstual, daa e-ryik perspektif (Fraenkel, dkk, 2aQ:309; sukmadinata, iotz,s+1;.
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Sumber data berupa pesan singtat
etau SMS mahasiswa yang be{umlah 133.

Data tersebut.dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah yang diadaptasi dari
Cleswell QaaT, yaitu (a) mencatat r"*ua data yang diperolel outi iom*entasi dan
observasi, (b) menandai bentukpftctik eomnwnion danilofcusi tak tangsungyang digunakan,
{c) memerikan fungsi phatik communion dan ilokusi tak langsung, (d) iereii"u tio,ri snategi
kesantunan tersebut untuk melihat modus data secara valid,lf; tiingiOentlflk*i bent*phaicqmmunion yang tampak dominan, dan (g) menulis pokok-pokok temuan sebagai simpuian.

l

C. Ilasil dan Pembahasan
Berdasarkan tajian terhadap 133 pesan singkat atau SMS mahasiswa prodi pendidikan
Sahasa dan Sastra lndonesia FKIP Un]l1 ditemukan penggunaan phatic communion yang
berupa indeksikal dan deitik serta tindak ilokusi tidak iangiung. t<idua penanda kesantunan
&rsebut dipaparkan berikut ini.
, Phatic Comunion dengan Indetcsitrot

Indeksikal ialah fungsi repertoar pembuka yang menyampaikan informasi kepada
pendengar atau miha tutur tentang pribadi penutur. Repltto* pr*Urrt* dalam bahasa SMS
mahasiswa banyak.ditemukan yang berorientasi pada diri sendiri. Berikut disajikan tiga
esntoh data pesan singkat yang &eaggunakan phatil cornmunion berupa indeksikai(orienta-si
diri sendiri).

(1) Aslrnkm, Ibu, sy Rt mahasiswa Batrasia 06, bimbingan lhu. Apah,ahhari ini Ibu
ada di kampus? Saya membututrkan tanda tangan Ibu. Terima kasih sebelumnya
Ibu. (DT-05)

(2) Ass. Bu, sy NI, mahasiswa S-1 dalam jabatan. Sy mengharapkan kehadiran Ibu: gebagai pemabahas dalam seminar hasil, besolg pk.14.00. Atas kehadiran Ibu, sy' ucapkan terima kasih. (Dr-10)

indeksikal Ya 
-ng 

berorientasi pada diri sendiri (pembuat pesan/penutur) yang diawali dengan
*lam pembuka. Hal ini dilakukan agar komunikasi terjadin harmonis. Dosen seabagai

PeneruSa qTT atay mitta tuhr dapat mengenali siapa pengirim pesan tersebut sehingga
komunikasi lebih efektif. lndeksikal ini berfungsi sebagai pembukJ percakapan yang dapat
naenunjull<an kesantunan berbahasa. Artinya, penutur dalam hal ini 

- 
pJngirim

lrsan/mahaliswa menjelaskan terlebih dahulu siapa dirinya sebagai orang yuttg *r*iliki
status sosial lebih rendah dari mitra tuturnya, yakni dosen. Dengan begiru, do*eo yung
hrsangkutan akan merasa senang karena tidak berpikir keras menebak siapa pengirim p.rui
eehingga durgan senag hati pula membalas pesan tersebut. Berbeda halnyabila pr.uo singkat
*tau SMS tanpa indeksikal seperti contoh berikut.

bedanya dengan anak2 yg nilainya A dan B? (Dt-14)
(a) Aslmkum. Maaf, Bu. Kemungkinan sy datang terlambat. Trims. (Dt-126)

fesan singkat (3'-4) tidak mengandung indiksikal sehingga sulit bagi dosen sebagai
penerima pesan mengetahui siapa pengirim pesan tersebut. apahgi pesan fada contoh (3) di
'samping tanpa salam pembuka, indeksikal diri sendiri, juga isi yang berupa protes terhaiap

85J
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nilai yang diterimanya tersebut tennasuk yang tidak sopan karena menunjukh
\*idakpgrcayaan pada dosen yang menilainya dengan meogg*ukuo ungkapan kok bi-_
Contoh (4) termasuk tuturan yang kwang sopan karena tidal ada inaefs&at diri sendiri
sehingga sulit bagi dosen yang bersangkutan mengenali siapa pengirim pesan. Sebagai sara
perbaikan untuk ketiga pesan tersebut, sertakan indeksikal, irif*gf* *gkup* menyakitkx
seperti kok bisa, apa bedanya? Mahasiswa bisa mempertanyuluo rifi i;g diterimacye
9*g* cara yang lebih santun, seperti dengan tuturan permintaan *ilrt bisa bertem*
langsung dengan dosen tersebut kemudian bertanya dengan penanda linguistik, seprti
S-ele\mnya saya minta maqf, ykiranya plrtanyaan toyo tirong berkenai iagi Bapa4lba-
Setcadgl konsfirmasi saia PaklBu, dapatkah/botehtrai, saya blertanya tentang nilai sal*BapaHlbu? Apakah nilai WS dan UAS saya kecil sehingga nilai'akhir srya C. Kalin*
tersebut lebih baik dibandingkan dengan pesan (4) tersebut

Selaqiutny4 hanya ada satu pesan singkat yang menggunakan phatic communioa
berupa indeksikal yang berorientasi pada orang tuin, ylitoi - r ' ' --' - -

(5) Slamat pagi, apakah benar ini nomor Ibu Sumarti? Sy NI, Bu, wakii mahasis*,ra
baru batrasia angkatan 2011 bimbingan lbu. Kapaa kami dapat *.or*uil;;;t"
bimbingan akademik? (Dt-l 33)

- Pesan singkat pada (5) tersebut mengandung indeksikal yang berorientasi pada orang
lain. Hal ini dimakhmi karena pengirim pesan adaiah mahasiswa u-*o vu"J*u*ih khawatb
jika 1omo1 yang dihubungi tersebut salah sehingga percakapan dibr*a;;d;il;i.;tk-l
berorientasi pada orang lain.

Phatic Communion berapa Deiksis

9ryfitiiubungan sosial antara penutur dan mitra tutur dapat diketahui dengan penggunaff
deiksis. Mulai dari q:iksis orang, tempat, darrpai waktu aupu, *r*U*rio"**ikasi lanca:
fal tujuan tercapai. Deiksis sebagai penanda phattc communion ditemukan pengguoaannyq
baik yang mengacu pada orang, tempat, maupun waktu. gerikut &ajilL 

"#"b'penggunannya.
(6)Selamat pagi,-Ibu. Sekarang, Kami,matrasiswa batasia 2010 sudah siap diF-f unfth

kuliah Fonologi. Terima kasih lbu. (Dt-sa)
(?)Ass. Ibu, sy Re, batrasia 08. Apakah' hari ini sy bisa menemui Ibu? Saya

membutuhkan tanda tangan lbu di skripsi yang sudah sy cetak. Terima kasih, Ibg
_ (Dt-l3l)
Penggunaan deiksis orangldeiksis sosial (Curyrings,2007:32) sangat bergantung pada aspet
sosial, seperti usia, status sosial, ekonomi, pendidikan, dan lain-luiol CootJn prri te d* (t
menggunakan sap&n Ibu pada dosennya melunjukkan sratus sosial yang iebih tilg;id;
penutur/pengirim pesau, baik dari segi usia maupun pendidikan Lhi""ggu ,"pui-r.turi
menyapa dosen dengan Ibu atau Bapak. ee

Berikutnya' penggunaan deiksis yukto pada (6) dan (7) dengan sekarang dan hari ini
sudah tepat sesuai dengan konteks waktu pertuturan. Pada (6) iigunakan Aii*is tempar
sektrang karena memang pada waktu tpt ito sesuai dengan jadwaf-pertemuan perkuliahan,
sedangkan deksis waktu lari ini pada (7) digunakan sehribungan dengan waktu yang belum
pasti, bergantung pada informasi dari dosen. Adapun deksis tempat pada (S) di F-i,tJntu saja
sanglt menyenangkan mitra tutur yang mungkin lupa di mana tempat pertemuan/perlculiah;,
tersebut.
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Ilohtsi Tidak Langsung
Strategi kesantunan dalam SMS berikutnya ialah memberdayakan ketidaklangsungan tindak
tutur ilokusi. Berikut ini disajikan beberapa contoh ilokusi tidak langsung dalam pesan singkat
mahasiswa.

(8) Met pagi, Bu. Sy, Yanti dati TP, Kapan saya boleh menemui ibu untuk
bimbingan? (Dt-I14)

(9) Ass. Ibu, maaf mengganggu, sy Re, Kira-kira Selasa, g Agustus 20!1, apakah
Ibu ada waktu? Rencananya sy mau kompre. Trimakasih Bu. (Dt-130)

Pesan singkat pada contoh (S-9) merupakan ilolarsi tak langsrrng. Artinya, maksud dalam
diungkapkan dengan modus yang berbeda. Seperti pesan (8) maksud pengirim pesan,

yakni mahasiswa memiata untuk segera bimbingan tesis dengan dosenny4 peian yaog Oitutit
dalam SMS berupa kalimat interogatif,lkalimat tanya bukan tatimar imperatif
(perintah/permintaan). Demikian pula pada contoh pesan (9) maksud mahasiswa miminta
persetujuan sebagai sebuah saran untuk sidang komprehensif dirinya dengan mgnggggAh4!
kalimat interogatif dan'diksi apakah ibu ada wa&u? Dengan demikian, tidak tertihatil""g"t*
atau memerintah apalagi memaksakan kehendak. Walaupun pada hakikatnya ada maksud
menyarankan. Bandingkan dengan contoh SMS berikut.

(10) Ass. Maaf mengganggu Bu, sy IE, besok sy mau minta tanda tangan lbu ph7,30
sy tunggu ibuya- Trimakasih. (Dt-17)

Pesan pada eontoh (10) merupakan tuturan deklaratif dengan maksud meminta agar
jadwal ujian dipindahkan. Tuturan ini jelas mengatur dosen apalagi tidak dibarengi dengan
phatic comrnunion berupa indeksikal sebagai pembuka percakapan. Ini merupakan salah satu
sontoh ketidaksanhrnan dalam berbahasa.

D. Penutup
Komnnikasi fatis atat phatic communion merupakan repertoar ritual yang sudah baku dalam
budaya masyarakat Indonesia. Setiap komunikasi, baik lisan maupun tertulis menggunakan
komunikasi fatis se-bagai pembuka percakapan yang msnunjukkan santun berbahasa. Phatic
communion atau komunikasi fatis dalam pesan singkat atau SMS mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Lampung kepada dosennya ditandai oleh
pengguraan indeksikal berupa salam pembuka dan informasi pongirim pesan serta deiksis
yang mengacu kepada orang, waktu, dan tempat.

Selain itu, penanda santun berbahasa dalam pesan singkat/SMS mahasiswa ialah
penggunaan ilokusi tidak langsung dengan maksud meminta, memberitahu, dan
menyarankan. Dengan demikian, santun berbahasa dalam SMS ditandai dengan komunikasi
fatis dan ilokusi tidak langsung,
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